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PENGEMBANGAN SISTEM DETEKSI 

KEKERUHAN AIR MINUM MENGGUNAKAN  

LED DAN PHOTODIODA BERBASIS 

MIKROKONTROLER NODEMCU  

DAN APLIKASI BLYNK 

 

SUCI SETIYANINGSIH 

15620051 

 

INTISARI 
 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membuat sistem deteksi 

kekeruhan air minum yang dapat diakses dari jarak jauh. Sistem 

deteksi ini dibuat menggunakan beberapa komponen utama yaitu 

LED, photodioda, mikrokontroler NodeMCU dan aplikasi Blynk. 

Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan. Tahapan pertama adalah 

perancangan sistem deteksi kekeruhan air minum dengan 

menggunakan software Solidwork. Tahapan kedua adalah membuat 

sistem deteksi kekeruhan air minum dengan menghubungkan alat dan 

bahan yang dibutuhkan sehingga menjadi sebuah sistem. Tahapan 

ketiga adalah membuat sampel latih, mengambil data dan mengolah 

data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem deteksi kekeruhan 

air minum telah berhasil dirancang dan dibuat menggunakan LED, 

photodioda dan mikrokontroller NodeMCU. Hasil kekeruhan air dapat 

dilihat melalui aplikasi Blynk yang ada di smartphone. Selain nilai 

kekeruhan, pada Blynk juga ditampilkan status “Aman” dan “Tidak 

Aman”.   

 

Kata Kunci: kekeruhan, photodioda, mikrokontroler 

NodeMCU, aplikasi Blynk. 
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DEVELOPMENT OF DRINKING WATER 

TURBIDITY DETECTION SYSTEM USING LED 

AND PHOTODIODE BASED ON NODEMCU 

MICROCONTROLLER AND BLYNK 

APPLICATIONS 

 

 

SUCI SETIYANINGSIH 

15620051 

 

ABSTRACT 
 

This research aimed to design and create a water turbidity detection 

system that can be accessed remotely. This detection system was 

made using severval main components namely LED, photodiodes, 

NodeMCU microcontroller and Blynk application. This research was 

conducted in three stages. The first stage was the design of a drinking 

water turbidity detection system using Solidwork software. The 

second stage was developing a drinking water turbidity detection 

system by connecting the tool and material needed to become a 

system. The third stage was making training sample, taking data and 

processing data. The results showed that the drinking water turbidity 

detection system was successfully designed and created using LED, 

photodiode and a NodeMCU microcontroller. The results of water 

turbidity can be seen through the Blynk application on a smartphone. 

In addition to the turbidity value, Blynk also displays “Safe” and 

“Unsafe” status. 

 

 

Keywords :turbidity, photodiode, NodeMCU 

microcontroller, Blynk application  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Air merupakan kebutuhan pokok makhluk 

hidup. Air mempunyai peranan yang penting mulai 

dari fungsi yang sangat sederhana sampai yang 

sangat sempurna. Air dan segala bentuk 

perubahannya mempunyai bermacam-macam 

fungsi baik untuk manusia, hewan dan tumbuhan 

yang ada dibumi, diantaranya yaitu untuk minum 

dan mandi . 

Peranan air bagi kehidupan juga termaktub 

dalam Al-Qur‟an, yaitu pada Q.S. Al-Furqon:49. 

اًَاَسِيَّ كَثیِْزًا ًْعَا هًا وَّ ا خَلقٌَْاَۤ اَ ًسُْقیِهَٗ هِوَّ یْتاً وَّ ٌحُْیيَِ بهِٖ بلَْدَةً هَّ  لِـّ

Artinya: Agar kami menghidupkan dengan air itu 

negeri (tanah) yang mati, dan agar kami memberi 

minum dengan air itu sebagian besar dari makhluk 

kami, binatang-binatang ternak dan manusia yang 

banyak. (Departemen Agama RI, 2009). 

 
Ayat di atas menjelaskan bahwa air 

mempunyai peranan yang penting. Allah 

menerangkan bahwa hujan untuk menyuburkan 

negeri-negeri atau tanah yang mati dan tandus. 

Dengan air hujan Dia memberi minum sebagian 

besar makhluk-Nya, binatang-binatang ternak dan 
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manusia yang banyak (Departemen Agama RI, 

2009). 

Diantara kegunaan air yang sangat penting 

adalah kebutuhan untuk minum. Kebutuhan 

masyarakat akan air minum yang terus meningkat 

seiring dengan pertumbuhan penduduk, tidak 

diimbangi dengan ketersediaan air bersih yang ada. 

Salah satu penyebabnya adalah terjadinya 

pencemaran air tanah sehingga tidak lagi aman 

untuk dijadikan bahan baku untuk air minum. 

(Marpaung dan Marsono, 2013:166-170) 

Pencemaran air tanah sangat 

membahayakan kesehatan, terutama kasus tersebut 

berkaitan erat dengan air yang dikonsumsi 

masyarakat. Oleh karenanya perlu dilakukan 

tindakan untuk mencegah atau mengurangi 

pencemaran air tanah. Salah satu upayanya adalah 

dengan melakukan penentuan kualitas air minum 

sehingga air tersebut tidak membahayakan 

kesehatan pemakainya. 

Penentuan kualitas air layak minum dibagi 

menjadi tiga yaitu, berdasarkan parameter fisika, 

kimia, dan biologi. Parameter fisika meliputi bau, 

jumlah zat terlarut, kekeruhan, rasa, suhu, warna 

dan ph. Parameter kimia meliputi adanya 

kandungan kimia organik dan kimia anorganik. 
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Parameter biologi meliputi makhluk hidup berupa 

gangguan maupun bakteri yang terkandung dalam 

air tersebut (Suriawiria, 2008).  

Sebagaimana telah disebutkan diatas, 

bahwa salah satu parameter fisika dari air minum 

adalah kekeruhan. Kekeruhan air dapat 

ditimbulkan oleh adanya bahan-bahan anorganik 

dan organik yang terkandung dalam air seperti 

lumpur dan bahan-bahan yang dihasilkan oleh 

buangan industri (Suriawiria, 2008). Kekeruhan 

merupakan suatu parameter fisika yang sangat 

penting daripada parameter lainnya karena 

kekeruhan lebih sering dijumpai dari parameter-

parameter yang ada.  

Tingkat kekeruhan yang dapat diterima 

memiliki nilai ambang batas sesuai dengan 

kebutuhannya. Air minum memiliki kekeruhan 

maksimal tidak lebih dari 5 NTU (Nephelometric 

Turbidity Unit), sesuai dengan Peraturan Menteri 

Kesehatan R.I No : 416/MENKES/PER/IX/1990. 

Tingkat kekeruhan air (turbidity) dapat diketahui 

dengan menggunakan turbidimeter.  

Turbidimeter sebagai alat ukur kekeruhan 

air didasarkan kepada beberapa metode. Metode 

pengukuran tingkat kekeruhan zat cair dibedakan 

menurut intensitas cahaya mana yang diukur. 
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Umumnya ada dua tipe dari turbidimeter, pertama 

absorptiometer yaitu pengukuran penyerapan 

(pelemahan) dari cahaya yang melewati suatu 

larutan. Kedua nephelometer yaitu pengukuran 

hamburan cahaya yang melewati suatu larutan. 

(Lambrou dkk, 2008).  

Turbidimeter yang telah ada saat ini ideal 

untuk monitoring pengatur, pengawasan proses, 

atau studi lapangan dengan hasil pembacaan 

langsung bentuk digital. Akan tetapi turbidimeter 

ini hanya memiliki keluaran hasil pengukuran 

kekeruhan larutan berupa angka. Alat ini belum 

dilengkapi dengan keluaran audio. 

Pada tahun 2019 Apriyani merancang 

sistem deteksi kekeruhan air menggunakan LED 

dan photodioda berbasis mikrokontroler arduino 

uno. Alat yang dihasilkan mampu melakukan 

pengukuran antara 0,44-35,83 NTU dengan 

keluaran berupa audio dan tampilan pada LCD. 

Namun alat ini belum memungkinkan untuk 

melakukan pengukuran jarak jauh, sehingga 

pelaporan informasinya dapat kita akses 

dimanapun. Untuk mengatasi kekurangan tersebut, 

perlu dikembangkan sistem deteksi kekeruhan air 

minum yang bisa diakses dari bisa jarak jauh. 

Mengacu pada perkembangan teknologi, sistem 
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tersebut dapat dibuat menggunakan internet. Hal 

ini karena sekarang semua informasi dapat diakses 

melalui internet secara cepat dan praktis. Sehingga 

untuk menampilkan data kekeruhan air minum 

digunakan internet of things (IoT).  

Internet of things (IoT) merupakan salah 

satu perkembangan teknologi internet pada saat ini. 

IoT adalah komposisi dari suatu objek fisik yang 

dirangkai dengan kontroler, sensor dan akuator 

yang terhubung ke internet. Internet of things 

(IoT)juga merupakan salah satu layanan bagi 

masyarakat untuk mendapatkan informasi serta 

fasilitas teknologi komunikasi yang canggih 

(Eridani & Windarto, 2017). Oleh karena itu sistem 

perlu dikembangkan dengan internet of things 

(IoT) yang menggunakan aplikasi blynk dalam 

penyampaian informasinya. 

Aplikasi blynk merupakan aplikasi 

pengembangan IoT dengan kapabilitas untuk 

membuat proyek IoT dengan antarmuka yang 

mudah dengan menggunakan ponsel pintar sebagai 

komponen perancangan sistem. Penggunaan blynk 

dalam penelitian ini, karena blynk adalah aplikasi 

yang dapat mengukur apapun dari jarak jauh, 

dimanapun dan kapanpun (Yuliza & Panguribuan, 

2016:189). Untuk pengembangan sistem deteksi 
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kekeruhan air menggunakan blynk, maka 

mikrokontroler arduino uno perlu diganti dengan 

mikrokontroler NodeMCU yang digunakan untuk 

menyambungkan informasi dari sensor ke blynk, 

karena untuk menyambungkan mikrokontroler ke 

blynk perlu digunakan wifi. Pada mikrokontroler 

NodeMCU sudah dilengkapi dengan modul wifi 

yang menjadikannya lebih praktis daripada 

menggunakan arduio uno.  

Dalam penelitian ini sumber cahaya 

menggunakan LED. Penggunaan LED karena 

tahan lama dan hemat listrik (yaitu memerlukan 1-

3 volt). Selain itu, LED juga tidak menimbulkan 

panas ketika dioperasikan, karena tidak ada 

filamen yang terbakar. Alasan lain penggunaan 

LED adalah tidak mengandung bahan berbahaya 

(Syahwil, 2013:29). 

Sensor yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu photodioda, karena photodioda merupakan 

salah satu sensor yang memiliki tingkat respon 

yang baik terhadap cahaya. Waktu respon dari 

photodioda biasanya dalam satuan nano detik. 

Setiap perubahan intensitas cahaya yang  diterima, 

maka tegangan photodioda juga berubah (Gunarta, 

2011:2) 
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Sebelum dibuat, sistem deteksi kekeruhan 

air minum menggunakan LED dan photodioda 

berbasis mikrokontroler NodeMCU perlu 

dirancang terlebih dahulu. Perancangan ini 

dilakukan agar dapat dijadikan acuan untuk 

membuat sistem kekeruhan air minum bebasis 

mikrokontroler NodeMCU dan Blynk. 

Sistem kekeruhan air minum yang berhasil 

dibuat menggunakan mikrokontroler NodeMCU 

juga perlu diuji. Pengujian dilakukan agar dapat 

mengetahui kinerja sistem deteksi dalam mengukur 

tingkat kekeruhan air minum.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka 

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :  

1. Belum adanya rancangan sistem deteksi 

kekeruhan air minum menggunakan LED, 

photodioda, mikrokontroler NodeMCU dan 

applikasi Blynk. 

2. Belum adanya sistem deteksi kekeruhan air 

minum menggunakan LED, photodioda, 

mikrokontroler NodeMCU dan applikasi 

Blynk. 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitan ini memiliki tujuan sebagai 

berikut: 

1. Merancang  sistem deteksi kekeruhan air 

minum menggunakan LED, photodioda, 

mikrokontroler NodeMCU dan applikasi 

Blynk. 

2. Membuat sistem deteksi kekeruhan air minum 

menggunakan LED, photodioda, 

mikrokontroler NodeMCU dan applikasi 

Blynk. 

 

D. Batasan Penelitian 

Batasan penelitian yang akan dilakukan 

sebagai berikut : 

1. LED yang digunakan adalah LED warna biru 

dengan panjang gelombang 450-500 nm. LED 

biru memiliki panjang gelombang yang kecil 

serta frekuensi yang lebih besar. Frekuensi 

yang besar mengakibatkan energi cahaya yang 

dihasilkan juga besar. 

2. Sistem deteksi ini sudah berbasis IoT, akan 

tetapi belum sampai pada Aktuator.  
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E. Manfaat Penelitian 

Jika alat ini berhasil dibuat dan kinerjanya 

bagus, maka dapat menjadi alat bantu bagi 

masyarakat dalam mendeteksi air tidak layak 

minum yang dapat mengganggu kesehatan, 

sehingga air yang beredar di masyarakat menjadi 

air yang terjamin kesehatannya.  

Jika air yang dikonsumsi masyarakat 

terjamin kesehatannya, maka penelitian ini mampu 

membantu penanggulangan masalah akibat 

meminum air yang tidak layak konsumsi, sehingga 

dapat mengurangi resiko penyakit yang disebabkan 

oleh air tidak layak minum.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasannya, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Sistem deteksi kekeruhan air minum 

menggunakan LED dan photodioda berbasis 

mikrokontroler NodeMCU dan aplikasi Blynk 

telah berhasil dirancang. 

2. Sistem deteksi kekeruhan air minum telah 

berhasil dibuat. Sistem ini terdiri dari beberapa 

komponen utama,yaitu sensor photodioda, 

LED dan NodeMCU.Hasil kekeruhan air dapat 

dilihat melalui aplikasi Blynk yang ada di 

smartphone.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, masih ditemukan beberapa kekurangan 

selama proses pembuatan sistem deteksi kekeruhan 

air minum. Oleh karena itu, pada pengembangan 

selanjutnya disarankan agar sistem deteksi 

kekeruhan air minum ini perlu diuji dengan sampel 

uji pada skala laboratorium dan lapangan.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1  

Pembuatan Sistem Deteksi Kekeruhan Air Minum 

1. Pembuatan Hardware 

a. Persiapan alat dan bahan  

 

b. Pemasangan Komponen 

 

c. Pengecekan Alat  
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2. Pembuatan Software 

a. Penulisan Sketch 

 

b. Pemasangan Sketch 
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Lampiran 2 

 

Program Sistem Deteksi Kekeruhan Air Minum 

1. #define BLYNK_PRINT Serial 

2. #include <ESP8266WiFi.h> 

3. #include <BlynkSimpleEsp8266.h> 

 

4. char auth[] = "Wqinxn9xwjAOVdzB72AhJm-l-

zkVa5_X";  

5. char ssid[] = "wifiku";  

6. char pass[] = "87654321";  

7. int sensor = 0; 

8. int photodioda = A0; 

9. float a = 2.1398; 

10. float b =0.0156; 

11. WidgetLCD lcd(V1); 

12. WidgetLCD LCD(V7); 

13. void setup(){ 

14.  Serial.begin(9600); 

15.   Blynk.begin(auth, ssid, pass);  

16. } 

 

17. void loop(){ 

18.   float sensor = analogRead (A0); 

19.  float nilai1 =(sensor/1023)*5; 

20.   float hasil = (nilai1-a)/(-b); 
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21.  lcd.clear(); 

22.   lcd.print(1, 0, "Kekeruhan (NTU)");  

 

23.  BLYNK_READ(V6); 

24.  Blynk.virtualWrite(V6,nilai1); 

25.   if(nilai1<1,92) 

26.   { 

27.   LCD.clear(); 

28.  LCD.print(0, 0, "Status Level:    TIDAK 

AMAN"); 

29.    } 

30.   if(nilai1>=1,92) 

31.   { 

32.    LCD.clear(); 

33.   LCD.print(0, 0, "Status Level:     AMAN");  

34.  } 

35.   Blynk.run();} 
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Lampiran 3 

Sampel Latih 

1. Pembuatan sampel latih  

a. Persiapan sampel  

 

b. Pengambilan data sampel latih  

Sampel 

(NTU) 

Pengamatan ke- (Volt) Rata-

rata 

(Volt) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Sampel 

0,17 

2,44 2,41 2,40 2,39 2,41 2,41 2,40 2,39 2,41 2,44 2,41 

Sampel 

0,51 

1,90 1,88 1,93 1,95 1,96 1,95 1,88 1,90 1,93 1,96 1,92 

Sampel 

19,4 

1,66 1,70 1,66 1,63 1,66 1,70 1,66 1,63 1,66 1,66 1,66 

Sampel 

31,6 

1,55 1,54 1,55 1,56 1,57 1,55 1,56 1,55 1,57 1,54 1,55 

Sampel 

101 

0,63 0,62 0,63 0,65 0,63 0,65 0,63 0,63 0,62 0,63 0,63 

 

c. Pengolahan data sampel latih  

No Nama 
Kekeruhan 

(NTU) 

Rata-rata Output sistem 

(Volt) 

1 Sampel 1 0,17 2,41 

2 Sampel 2 0,51 1,92 

3 Sampel 3 19,4 1,66 

4 Sampel 4 31,6 1,55 

5 Sampel 5 101 0,63 
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Lampiran 4  

Hasil Uji Sampel dengan Turbidimeter 
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